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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh 

siswa pada pembelajaran Matematika SD Negeri 06 Padang Birik-Birik.. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas VI dalam pembelajaran Matematika dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VI SDN 06 Padang Birik-Birik yang berjumlah 28 orang. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat kali 

pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian dilaksanakan, pada siklus I aktivitas siswa 

melakukan diskusi kelompok 82.14% mengalami peningkatan disiklus II dengan 

persentase rata-rata 91,96% , rata-rata persentase aktivitas siswa mengajukan pertanyaan 

75,89% mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase rata-rata 85,76%, rata-

rata persentase aktivitas siswa mengerjakan latihan 91,96% mengalami peningkatan pada 

siklus II dengan persentase rata-rata 94,64%, rata-rata persentase aktivitas siswa maju 

kedepan kelas 72,32% mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase rata-rata 

89,28%.   Diaspek kognitif (pemahaman) pada siklus I dengan rata-rata nilai 68 (50%) 

mengalami peningkatan pada siklus II dengan rata-rata nilai 80 (78%)  . Dengan demikian 

hasil belajar siswa kelas VI SDN 06 Padang Birik-Birik pada pembelajaran Matematika 

cenderung dapat ditingkatkan melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar, Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya yang terorganisasi, berencana dan berlangsung 

secara terus- menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik menjadi 

manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya. Untuk mencapai pembinaan ini, 

harus berorientasi pada pengembangan seluruh aspek potensi anak didik di 

antaranya aspek kognitif, afektif, dan berimplikasi pada aspek psikomotorik. 

Salah satu cara untuk memperoleh pendidikan tersebut, dapat dicapai melalui 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan inti dari pendidikan 

secara keseluruhan. Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara 

sistematis merencanakan bermacam- macam lingkungan, yakni lingkungan 

pendidikan yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk 

melakukan berbagai kegiatan belajar.  

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung bagaimana proses belajar 

yang dialami oleh siswa. Sebagai seorang pendidik, bahwa profesionalisme 

seorang guru bukan hanya ditentukan pada kemampuannya memahami dan 

menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi juga kemampuannya melaksanakan 
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pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi peserta didik terlebih pada 

pembelajaran matematika,  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan 

matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.  

Susanto (2014:185) menjelaskan matematika merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 

beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-

hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan akan aplikasi 

matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, 

tetapi terutama dalam dunia kerja, dan untuk mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai 

oleh siswa terutama sejak usia sekolah dasar. 

Disaat mengajarkan pembelajaran matematika, guru harus menata materi 

yang akan diberikan agar terintegrasi dengan aplikasi yang ada dijumpai 

peserta didik. Guru harus memberikan contoh benda konkrit yang 

berhubungan dengan materi dan sering di jumpai di kehidupannya sehari-hari. 

Dengan membawakan benda kongrit seperti benda tabung yang berasal dari 

kaleng susu. Guru bisa menyampaikan materi dengan membawakan benda 

kongrit yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa 

menjadi lebih memahami materi tersebut.  
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Namun sayangnya, saat proses pembelajaran guru masih banyak yang 

dilaksanakan secara konvensional. Guru belum sepenuhnya melaksanakan 

pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa, dan tidak 

menghubungkan materi tersebut dengan kejadian yang dialami dalam 

kehidupan sehari- hari siswa. Guru hanya terpaku pada buku siswa sebagai 

satu-satunya sumber belajar mengajar, dan tidak menggunakan media sebagai 

alat bantu agar siswa dapat lebih memahami materi yang diajarkan, serta 

belum menggunakan berbagai pendekatan/ model pembelajaran yang 

bervariasi berdasarkan karakter materi pelajaran. Sehingga dengan keadaan 

seperti ini, aktivitas siswa hampir tidak terlihat. 

Berdasarkan dari observasi yang telah peneliti lakukan pada kamis 

tanggal 26 Februari 2015 dan rabu tanggal 4 Maret 2015  dengan materi sifat-

sifat bangun datar di kelas V SD Negeri 06 Padang birik-birik. Terlihat 

aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang aktif dalam 

berdiskusi, siswa tidak banyak bertanya, maupun kurang dalam maju kedepan 

kelas. Karena saat proses pembelajaran masih banyak siswa yang tidak aktif 

dalam berdiskus. Di dalam diskusi tersebut, siswa yang aktif hanya 6 orang 

siswa (20%) dari 30 siswa. Kemudian pada saat guru memberikan tugas 

individu di akhir pembelajaran, banyak dari siswa tidak menyelesaikan 

tugas/latihan, dikarenakan tidak mengerti dengan materi yang di ajarkan. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas  siswa dalam pembelajaran 

matematika masih rendah.  



UNIVERSITAS BUNG HATTA

   
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan guru 

kelas pada hari sabtu tanggal 28 februari 2015, diantaranya kesulitan dalam 

mengajar yaitu saat menerangkan materi sedikit siswa yang dapat memahami 

materi pelajaran matematika, sehingga banyak siswa yang tidak selesai 

mengerjakan tugas. Pada saat peneliti melakukan observasi pada  hari kamis 

tanggal 26 februari 2015 dan hari rabu tanggal 4 maret 2015 terlihat metode 

yang digunakan adalah ceramah dan diakhiri dengan penugasan. Sebagian 

besar siswa mengantuk dan mengobrol disaat proses pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan guru tidak memberikan variasi dalam proses pembelajaran.  

Setelah guru menjelaskan materi dengan ceramah , guru tesebut memberikan 

latihan/tugas kepada peserta didik, sehingga banyak peserta didik yang salah 

dalam menjawab soal latihan, dikeranakan peserta didik tidak mengerti 

terhadap materi yang dijelaskan. Peneliti membuat kesimpulan bahwa guru 

masih menggunakan metode konvensional, guru tidak menggunakan media 

pembelajaran, dan guru kurang memberikan variasi dalam melaksanakan 

proses pembelajarannya, sehingga siswa menjadi tidak bersemangat untuk 

mengikuti pelajaran, karena siswa tidak menemukan sesuatu yang baru dalam 

belajar. 

Selain itu, hasil ujian Semester 1 siswa kelas V dalam pembelajaran 

matematika tahun ajaran 2014/2015 di SD Negeri 06 Padang Birik-Birik, 

masih  banyak nilai siswa yang berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Berdasarkan KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70, siswa 

yang mencapai KKM hanya 5 orang (16,67%) dari 30 siswa. Berdasarkan 
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keadaan tersebut, perlu suatu upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar pada siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah 

dengan menggunakan pendekatan Contektual Teaching And Learning (CTL). 

Penggunaan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)ini 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Karena pembelajaran ini 

dilakukan dengan materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa dan siswa sendiri yang menemukan jawabanya. Kegiatan tersebut dapat 

memberikan pengalaman menarik dan merangsang siswa untuk meningkatkan 

aktivitas belajar disaat proses pembelajaran. Dengan meningkatnya aktivitas 

belajar siswa, maka hasil belajar siswa pun juga meningkat. 

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas 

V dalam Pembelajaran Matematika melalui pendekatan Contektual Teaching 

And Learning (CTL) di SD Negeri 06 padang birik-birik”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih rendah,  

2. Guru cendrung menggunakan metode konvensional dan guru kurang 

menggunakan media pembelajaran. 

3. Guru kurang memberikan variasi dalam melakukan proses 

pembelajarannya 

4. Hasil belajar matematika masih dibawah KKM. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan 

penulis yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada: peningkatan aktivitas 

belajar siswa yang tampak pada saat proses pembelajaran, serta peningkatan 

hasil belajar kognitif siswa (pemahaman/C2)  kelas V dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) di SD Negeri 06 

Padang Birik-Birik. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah aktivitas bertanya siswa kelas VI pada pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Contektual Teaching And Learning 

(CTL) di SD Negeri 06 Padang Birik-Birik? 

2. Bagaimanakah aktivitas mengerjakan latihan pada siswa kelas VI pada 

pembelajaran matematika melalui pendekatan Contektual Teaching And 

Learning (CTL) di SD Negeri 06 Padang Birik-Birik? 

3. Bagaimanakah aktivitas siswa melakukan diskusi kelompok di kelas VI 

pada pembelajaran matematika melalui pendekatan Contektual Teaching 

And Learning (CTL) di SD Negeri 06 Padang Birik-Birik? 
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4. Bagaimanakah aktivitas siswa tampil kedepan kelas siswa di kelas VI 

pada pembelajaran matematika melalui pendekatan Contektual Teaching 

And Learning (CTL) di SD Negeri 06 Padang Birik-Birik? 

5. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas VI pada pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Contektual Teaching And Learning 

(CTL) di SD Negeri 06 Padang Birik-Birik? 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah disini untuk mencapai sasaran pada rumusan 

masalah di atas, maka peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah 

menggunakan pendekatan Contektual Teaching And Learning (CTL) di 

kelas VI.  

Melalui model tersebut, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa serta peningkatan hasil belajar kognitif siswa 

(pemahaman/C2)  pada pembelajaran matematika di SD Negeri 06 padang 

birik-birik. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VI pada pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Contektual Teaching And Learning 

(CTL) di SD Negeri 06 Padang Birik-Birik. 
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2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI pada pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Contektual Teaching And Learning 

(CTL) di SD Negeri 06 Padang Birik-Birik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, guru dapat mengetahui 

model pembelajaran yang bervariasi untuk memperbaiki dan meningkatkan 

sistem pembelajaran serta dapat memberikan manfaat pada berbagai pihak, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan bermanfaat 

bagi siswa, sehingga hasil belajarnya juga akan meningkat. 

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan untuk siswa.  

3. Bagi Pengambil Kebijakan di Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah, untuk pengambilan 

kebijakan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan dalam 

pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan pendekatan Contektual 

Teaching And Learning (CTL). 

4. Peneliti  
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Dapat menambah pengetahuan peneliti dalam menggunakan pendekatan 

Contektual Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika 

di masa yang akan datang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


